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1.1. Latar Belakang M asalah

Tradisi tulis menulis adalah tradigjur'ani (Islam). Rasulullah
SAW menerima wahyu dari Allah, beliau memerintahkapada para
sahabatnya yang mampu membaca dan menulis untullisk@am wahyu,
baik di daun kurma, kulit-kulit binatang dan batdenulis merupakan
kebiasaan para ulama dan cendekiawan muslim. AlAbiIi Thalib pernah
berkata: “lkatlah ilmu dengan menulisnya”. Perkata@li menunjukan
bahwa pentingnya menuangkan ilmu dalam bentukatulseperti buku dan
lainnya. Kita bisa merasakan manisnya Iman dammidtarena Al-Qur’an
dan hadits telah direkam dalam tulisan (buku), kitabayangkan jika Al-
Quran dan hadits tidak direkam dalam tulisan, ukaht kita akan
mengalami kesulitan dalam memahami agaatanatan lil'alamin (dinul
Islam).

Firman Allah dalam ayat pertama dimulai dengannpaini untuk
membaca, lalu disusul dengan pernyataan bahwa imandapat
mempelajari ilmu-ilmu Tuhan yang belum diketahuinyeelalui torehan
galam Signifikasi galam ada pada fungsinya sebagi media. Sedangkan
media hanyalah pengantar ilmu. llmu tak bisa tekapgtanpa melalui

proses pembacaan dan pemaknaan oleh oleh manesapi foresan tinta



galam (kontekstual) juga lebih solid sebagai penghantau ketimbang
untaiankalam (oralitas). Produlgalam yang tanpa intonasi itu terbaca ia
cenderung melahirkan kreativitas dan kultur baosed la culturg,
sedangkan kalam yang desertai penekanan dan akseo&nderung hanya
mewariskan kulturleriter la culturg apa adanya. Oleh karena itu, referensi
berupa teks lebifeliable (terpercaya) ketimbang referensi oral.

Beberapa abad silam, tulisan produk jurnalistilarfsimemainkan
peran dominan dalam mengisi hiruk pikuk kebangkilalam secara
menyeluruh. Nabi Sulaiman as. yang diungkap Al-@ur’ pernah
berdakwah lewat tulisan untuk penguasa saba’ (Bdtis). Begitu pula
Rasulullah Muhammad SAW. sering menyampaikan dakyamelalui
tulisan, antara lain ditujukan kepada Kaisar Roméakviur, Heracles, Raja
Parsi Abrawaiz, Raja Habsyi, Raja Mesir Mugawqis tan-lain (Kasman,
2004 : X - XI).

Modernisasi mengubah dunia, sumber baru kekuasekaramg
adalah informasi menjadi hal pokok saat ini. Hagirmedia massa dalam
masyarakat menjadi alat kekuasaan untuk memperigardén
mengendalikan masyarakat. Salah satunya adalahanmdssa cetak.
Hadirnya media cetak ini dapat dimanfaatkan sabsayana dakwah Islam
yang disebut dengan dakwah melalui tulisan (dakiwiadpalam).

Tulisan atau pena seorang penulis cukup berbicata kali,

melekat terus dalam hati dan menjadi buah tutuagétari. Para juru



dakwah perlu memperhatikan kepentingan tulisan rddgmi media
dakwah, menjadikan media massa sebagai alat pggonatakwabh.

Dakwah bil galam adalah bagian dari jurnalistik Islami dan
jurnalistik pada umumnya. Jurnalistik adalah prosksgiatan mengolah,
menulis, dan menyebarluaskan berita atau opini Imelaedia massa.
Dengan demikian, membuka wawasan dan pemahamanisiarattentang
dakwahbil galam dan menumbuhkan minat serta ikut berpartisipalsinda
berkarya menjadi urgen saat ini. Surat kabar yargdar dengan berbagai
karakteristik dan ideologi masing-masing memberinaatersendiri dalam
dunia pres di Indonesia, salah satunya adalah &alatr Republika yang
memuat informasi tentang dunia keislaman dan umum.

Secara umum Republika memuat banyak informasi ysergifat
universal. Oleh karena itu, masyarakat mudah mextklap pengetahuan
agama dan pengetahuan umum dalam satu surat Kaiaat kabar ini
memiliki visi dan misi dakwah dalam penyampaianithaya. Sehingga
tulisan yang disajikan mampu mempengaruhi, meramgsaserta
menggerakkan masyarakat terlibat secara aktihtdgerakan dan aktifitas
pembangunan sektor keagamaan dapat dijadikan sdaénah yang efektif
demi mengembangkan dan keberhasilan syiar dakwah.

Syiar dakwah akan berkembang jika banyak aktiviewada bil
galam khususnya para “ahli Islam” (ulama, cendekiawampaligh yang

mampu melakukan dakwdiil lisan (ceramahtabligh, khotbal), sekaligus



piawai menulis artikel keislaman di media massalitiga jurnalis muslim
di kancah modernisasi globalisasi begitu urgen,adenjurnalis muslim
adalah sosok juru dakwdba'’i) di bidang pers yakni mengemban dakwah
bil galam (dakwah melalui pena atau tulisan) (Romli, 2089 = 38).

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis ingémgkaji lebih
dalam tentang peran jurnalis di surat kabar Rekabdialam dakwatbil

galam

1.2. Rumusan M asalah

Bagaimana aplikasi peran jurnalis di surat kabgpuRbka dalam

dakwahbil galant?

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1.Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pguamalis di
surat kabar Republika dalam dakwzhgalam
1.3.2. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian in
pertama, secara teoritik mampu memberikan khasanah keilmuan,
terutama di bidang penelitian lIlmu Dakwah, secdrasks di bidang
kajian Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) konsentr&anerbitan.

Kedua,secara praktis memberikan informasi mengenai pgenaalis



dalam dakwahbil galam karena minimnyala’i yang bisa menulis.
Memberikan warna baru dalam dakwaih galam agar lebih variatif,
memberikan pengetahuan kepada umat Islam agar magmbaca,
sesuai dengan firman Alldhgro” serta rajin menulis khususnya yang

bernuansa dakwah Islam.

1.4.Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada beberkpgya buku,
jurnal dan skripsi sebelumnya yang sudah pernaheedara lain :

1. Skripsi Intan Hidayat dengan judtDakwah Melalui Media Cetak
(Analisis Peran Dakwah Dalam Kolom Konsultasi Agaidarian
Republika)” tahun 2011. Skripsi ini menggunakan jenis penelitia
kualitatif dengan menganalisis data dari solusigjaan yang diberikan
oleh narasumber, suatu analisis yang membongkasudakaksud
dan makna tertentu secara tekstual, substansiahaianatif. Penulis
menyimpulkan bahwa dakwah dengan meggunakan tuliseteri
atau pesan dakwahnya dapat dikaji ulang dalam wd&tu tempat
yang tidak terbatas.

2. Skripsi Wan Nurjadi berjudul’‘Dakwah Melalui Berita (Kajian
Terhadap Wartawan Surat Kabar Harian Umum Solopdajun
2007. Skripsi ini menggunakan pendekatan kudlitlghgan metode

deskriptif. Semangat para wartawan Suplemen Khézagaam



berdakwah melalui tulisan secara khusus tersemaaigat kelebihan-
kelebihannya, yaitu karena tulisan dapat memecahp@rsoalan-
persoalan agama, tulisan dapat didokumentasikalisanu dapat
sebagai referensi studi Islam dan tulisan lebitktéfeintuk media
berdakwah, walaupun tidak semua kelebihan tersdlmiliki oleh

surat kabar yang lain.

Kemudian upaya yang dilakukan wartawan Suplemen
Khazanah dalam menulis pesan-pesan dakwah Islamlun&llisan
(berita) agar berhasil sesuai dengan tujuan dakesmtara lain yaitu
selalu memegang prinsip-prinsip dakwah (memilileradg, tetap pada
kesalehan dan selaheramar ma’ruf nahi munkarselalu membekali
diri dengan buku-buku yang berkaitan dengan keialg harus
bersabar dalam menempuh proses penulisan di meediak,c
menerapkan keilmuan jurnalistik pada tulisan bestag disajikan.
Skripsi Rini Widyastuti, dengan juduDakwah Melalui Media Cetak
(Studi Atas Peluang dan Tantangan Dakwah Pada Mhjal
Kuantum)”, tahun 2006, dengan pendekatan kualitatif  yang
menitikberatkan pada bentuk upaya apa saja yaaguikidn majalah
Kuantum dalam penyediaan informasi keislaman dagaibzana
peluang dan tantangan majalah Kuantum dalam upaygegiaan

informasi keislaman.



Demikian beberapa karya ilmiah yang berhasil psndlimpun,
memang tidak dipungkiri ada kesamaan dan perbedatapun perbedaan
skripsi yang penulis kaji terletak pada peran obyakig menjadi penelitian

(jurnalis/wartawan di surat kabar Republika).

1.5. Metode dan Spesifikasi Pendlitian
1.5.1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kutifjtayaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomensartg apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pé&tila persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistdan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pad#u konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berlpagt@de
alamiah (Moleong, 2013 : 6). Adapun spesifikasi ghtian ini
menggunakan penelitian deskriptif yaitu suatu paael yang hanya
memaparkan situasi atau peristiwa, penelitian ikt mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis ataumembuat
prediksi (Rakhmat, 2004 : 24).
1.5.2. Definisi Operasional
Penelitian ini difokuskan pada peran jurnalis dakdakwahbil
galam yang ada pada media, khususnya media yang bekbsntat

kabar seperti surat kabar Republika yang akanitditel



Jurnalis adalah wartawan atau penulis yang bergedlam
media massa yang mengemban tugas untuk menyampiaicamasi
sesuai dengan ajaran nilai-nilai Islam. la bukamyhasebagai wartawan
tetapi juga sebagaia’i yang berkecimpung dalam dunia jurnalistik.
Dalam hal ini,da’i sebagai seorang jurnalis memperlukan strategi dalam
penyampaian dakwah baik lewat tulisalinginternet atau cetak.

Dakwah adalah seruan atau mengajak kebaikan dacegsmn
kemungkaran. Dakwalbil galam merupakan bagian dari dakwah,
dimana dakwalbil galam adalah dakwah dengan menggunakan pena
atau tulisan. Melalui tulisan di media massa, @egmubaligh ulama,
kyai, atau umat Islam pada umumnya dapat melakaand&kwahbil
galam sesuai bidang keahlian atau bidang keilmuan g#agasainya.

1.5.3. Sumber dan Jenis Data

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan adinglata
primer dan data sekunder.

1. Data primer atau data tangan pertama adalahydaig diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunaladat
pengukuran atau alat pengambilan langsung padelksiggbagai
sumber informasi yang dicari. Sumber data priméardgpenelitian
ini adalah dua jurnalis yaitu Heri Purwata (Repk#llYyogyakarta)
dan Setyo Bowo Pribadi yang bertugas di surat ik&sgpublika

Semarang.



2. Data sekunder atau data tangan kedua adalahydatpdiperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh gigndari subjek
penelitiannya (Azwar, 2001 : 91). Dalam penelitianpenulis juga
akan menggunakan data yang berkaitan dengan pdamasayang
penulis bahas. Seperti data dari buku-buku, ietedan data-data
yang bersifat menunjang data yang peneliti perlukan

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode wawancara adalah cara menggali data metihlbg
dengan pemberi data (responden) baik bertemu laggswaupun
pertemuan jauh melalui telepon athand phone(Yahya, 2010 :
103) dare-mail
2. Metode dokumentasi. Dokumentasi dari asal kata mhekuyang
artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanaknetode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda testsgperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notalpat, catatan
harian dan sebagainya (Arikunto, 2006:158). Pendiisa
memanfaatkan arsip-arsip atau data-data terkagategang dikaji,
khususnya dokumentasi pribadi yang ada di Republika
1.5.5. Teknik Analisis Data
Setelah mengambil pengumpulan data, penulis mehgartata
tersebut dengan menggunakan teknik analiialitatif, yaitu jenis

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleHalme prosedur
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statistik atau bentuk hitungan lainnya. Contohnyapati berupa
penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan perilsd@seorang, di
samping juga tentang peranan organisasi, penggerakaial atau
hubungan-hubungan timbal-balik (Strauss dan Coglf3 : 4).

Pengolahan atau analisis data dilakukan setelahyaddata
yang terkumpul dari pengumpulan data. Analisis da¢aupakan suatu
langkah yang sangat kritis dalam penelitian (Suiatay 1995 : 85).
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, psnuohenggunakan
metode analisigleskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta dan
sistematik sehingga lebih mudah untuk dipahami d@&impulkan
(Azwar, 1999 : 6). Metodaleskriptif menyajikan data dengan cara
menggambarkan senyatanya sesuai dengan data ypegléeh dari
hasil penelitian. Karena tujuan analisa data adatadnyederhanakan
data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca darediretasikan”.
Metode ini digunakan untuk menggambarkan hal-hagyserhubungan
dengan keadaan atau fenomena (Faridah, 2003 : 14).

Sedangkan metode berfikir yang penulis gunakan ndala
penelitian ini adalah metode berfikinduktif, yaitu berangkat dari
faktor-faktor yang khusus dan peristiwa-peristivanikit, kemudian
ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyéat simum untuk
ditarik kesimpulan. Proses penelitian ini berangitati data empirik

menuju kepada suatu teori konkrit dari hasil peiaelitersebut. Data
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dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, dioldikaji untuk
kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyatdan kesimpulan
yang bersifat umum (Sudjana, 2009 : 7).

Induktif digunakan untuk mencari atau menganalisa konsep
strateqgi, aktifitas jurnalis muslim pada surat kaBepublika dalam
dakwah bil galam Tahapan analisanduktif adalah pengambilan
kesimpulan. Dilakukan melalui proses analisis metteskriptif.

Untuk mengetahui peran jurnalis dalam dakwdlgalam data-
data yang penulis peroleh di lapangan baik dag deatwancara maupun
tertulis lainnya, penulis susun dengan tiga langkafaitu

mengelompokkan, mengkategorisasikan dan menganalisi

1.6.Sistematika Penulisan

BAB | adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis ayeankan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atapknelitian,
tinjauan pustaka kemudian metoda penelitian. Damaetoda penelitian
dijelaskan pula jenis/pendekatan/spesifikasi pgarlidefinisi operasional,
sumber dan jenis data, teknik pengumpulan datdedanik analisis data.

BAB Il membahas mengenai peran, jurnalis muslim dakwahbil
galam

BAB Il membahas tentang gambaran umum media mysse

diteliti, dalam hal ini adalah surat kabar Repudolik
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BAB IV membahas tentang analisis peran jurnalissdiat kabar
Republika dalam dakwatil galam

BAB V adalah penutup. Dalam penutup ini akan disakesimpulan
dari penelitian yang telah diteliti penulis, sakaitik yang akan

disampaikan dan salam penutup.



